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ANALISIS TINGKAT KESEHATAN LEMBAGA PERKREDITAN DESA 

(LPD) DENGAN METODE CAMEL PADA LPD DESA ADAT 

BATUYANG GIANYAR 

 

ABSTRAK 

Kadek Agustini 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Batuyang pada tahun 2019-2021. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder yang diperoleh 

melalui kegiatan wawancara, dokumentasi dan observasi. Adapun teknik analisis 

yang digunakan adalah teknik analisis kuantitatif dan teknik analisis kualitatif 

dengan alat analisis yang digunakan yaitu dengan metode CAMEL. Hasil penelitian 

menunjukan pada aspek Capital secara keseluruhan memperoleh predikat sehat, 

aspek Asset pada rasio KAP memperoleh predikat sehat pada tahun 2019, kurang 

sehat pada tahun 2020 dan tidak sehat pada tahun 2021 sedangkan untuk rasio 

CPRR secara keseluruhan memperoleh predikat tidak sehat, aspek Management 

secara keseluruhan memperoleh predikat sehat, aspek Earning yaitu pada rasio 

ROA dan rasio BOPO secara keseluruhan sudah memperoleh predikat sehat dan 

aspek Liquidity yaitu pada rasio Alat Likuid dan LDR secara keseluruhan 

memperoleh predikat sehat. Jadi LPD Desa Adat Batuyang dari tahun 2019-2021 

untuk nilai CAMEL yang diperoleh tahun 2019 sebesar 88,3 dengan predikat sehat, 

tahun 2020 sebesar 79 dengan predikat cukup sehat dan tahun 2021 sebesar 70 

dengan predikat yang diperoleh cukup sehat, sesuai dengan Peraturan Gubernur 

Bali Nomor 44 tahun 2017. 

 

Kata kunci : Laporan Keuangan, Analisis CAMEL, Tingkat Kesehatan LPD 
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HEALTH LEVEL ANALYSIS OF VILLAGE CREDIT INSTITUTIONS (LPD) 

USING CAMEL METHOD AT THE LPD DESA ADAT BATUYANG 

GIANYAR 

 

ABSTRACT 

Kadek Agustini 

 

 This study aims to determine the health level of the Village Credit Institution 

(LPD) of the Batuyang Traditional Village in 2019-2021. The data used in this 

study are primary data and secondary data obtained through interviews, 

documentation and observation. The analytical technique used is quantitative 

analysis techniques and qualitative analysis techniques with the analytical tool 

used is the CAMEL method. The results show that the overall capital aspect gets a 

healthy predicate, the Asset Aspect in the KAP ratio gets a healthy predicate in 

2019, less healthy in 2020 and unhealthy in 2021 while the CPRR ratio as a whole 

gets an unhealthy predicate, the Management aspect as a whole gets healthy 

predicate, the Earning aspect of the ROA and BOPO ratios as a whole gets a 

healthy predicate and the Liquidity aspect, namely the ratio of Liquid Assets and 

LDR as a whole, gets a healthy predicate. so that the Batuyang Traditional Village 

LPD in 2019-2021 for the CAMEL score obtained in 2019 is 88.3 with a healthy 

predicate, in 2020 it is 79 with a fairly healthy predicate and in 2021 it is 70 with 

a fairly healthy predicate, in accordance with the Governor of Bali Regulation 

Number 44 Year 2017. 

 

Keywords : Financial Statements, CAMEL Analysis, LPD Health Level 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pada era globalisasi dan kemajuan teknologi digital dengan seiring 

berjalannya waktu juga berdampak akan berkembangnya lembaga keuangan 

baik itu lembaga keuangan bank maupun non bank, persaingan antar lembaga 

keuangan mulai dirasakan apalagi di tengah pandemi Covid-19, semua sektor 

lembaga keuangan saling menjaga akreditasi dan kesehatannya di kalangan 

masyarakat guna meyakinkan masyarakat untuk menyimpan kekayaannya 

dalam bentuk tabungan ataupun peminjaman dana guna tambahan modal usaha 

dan lain sebagainya. Oleh karena itu perlu adanya pertanggung jawaban dan 

evaluasi oleh pimpinan untuk mengetahui dan mengambil tindakan akan 

kesehatan yang dialami oleh lembaga keuangan yang dipimpinnya.  

 Salah satu lembaga keuangan di Bali yang saat ini masih aktif dalam 

lingkungan desa adat adalah Lembaga Perkreditan Desa (LPD). Sejarah awal 

mula dibentuknya LPD di Bali dimulai pada tahun 1985 dengan dilatar 

belakangi oleh sebuah gagasan untuk membentuk lembaga keuangan yang 

mengembangkan kearifan lokal serta adat yang ada dalam masyarakat Bali, 

beliau adalah Gubernur Bali Alm. Prof. Ida Bagus Mantra. Beliau memperkuat 

gagasannya dengan melakukan studi banding ke Padang Sumatera Barat, 

dalam studi banding tersebut beliau melihat adanya sebuah lembaga keuangan 

yang sudah berdiri dan sukses di kalangan masyarakat adat Padang yang 

bernama Lumbung Pitih Nagari (Pitana, 2020:206).  
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 Peristiwa berikutnya diawali oleh adanya seminar dari pemerintah pusat 

dalam hal ini Kementerian Dalam Negeri yang berlokasi di Semarang, dalam 

seminar tersebut dibahas mengenai pembentukan lembaga perkreditan desa 

untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan yang dinamakan 

Lembaga Keuangan Desa (LKD) atau Badan Kredit Desa (BKD), dari adanya  

seminar tersebut beliau semakin yakin dan menilai bahwa Bali mempunyai 

potensi untuk membentuk suatu Lembaga Keuangan yang pengelolaannya 

dibawah naungan lembaga adat/pakraman (Kurniasari, 2007:61).  

 Dengan adanya studi banding dan seminar tersebut pemerintah provinsi 

bali dalam berbagai pertimbangan serta dikarenakan semakin mendesaknya 

kebutuhan modal bagi masyarakat pedesaan, maka pemerintah mulai mencoba 

membangun sekaligus mengembangkan lembaga keuangan di lingkungan 

masyarakat pedesaan yang dikenal sekarang dengan sebutan Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD). Pemilihan desa adat sebagai dasar pendirian LPD 

disebabkan karena : 

1. Desa adat adalah lembaga tradisional yang telah mengakar dan dihormati 

oleh masyarakat/krama desa. 

2. Desa adat sudah mempunyai aturan baik tertulis maupun tidak tertulis. 

3. Desa adat merupakan lembaga tradisional yang bersifat kelompok yang 

didasarkan pada adat dimana terdapat interaksi sosial sehari-hari yang 

secara tidak langsung akan mengakibatkan tumbuhnya rasa kesatuan 

serta kerjasama sebagai bentuk gotong royong. 
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Sebuah lembaga keuangan tentunya memiliki maksud dan tujuan tersendiri, 

adapun pendirian LPD diperlukan guna mencapai tujuan sebagai berikut : 

1. Menjaga ketahanan ekonomi desa adat pakraman melalui tabungan yang 

teratur, terarah dan penyaluran modal yang produktif. 

2. Memberantas ijon, gadai gelap dan lain-lain yang bisa disamakan. 

3. Mendorong pemerataan dan peluang usaha bagi setiap desa pakraman. 

4. Meningkatkan daya beli dan memperlancar lalu lintas pembayaran dan 

peredaran uang. 

Menurut (Pitana, 2020:215) pendirian sebuah LPD sangatlah berperan penting 

dalam memunculkan kebangkitan berwirausaha yang nantinya akan mengarah 

terhadap pengambangan usaha dari segi sosial, peningkatan pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat.  

 Dalam menjalankan tugasnya sebagai lembaga keuangan, maka LPD 

harus menumbuhkan kepercayaaan masyarakat terlebih dahulu, untuk 

menumbuhkan kepercayaan masyarakat tentu harus ada langkah yang perlu 

dilakukan, salah satunya ialah dengan melakukan penilaian terhadap tingkat 

kesehatan. Analisis kesehatan sangat penting dilakukan oleh LPD, sebab 

dengan adanya analisis kesehatan maka LPD akan mengetahui bagaimana dan 

seperti apa kondisi yang sedang dialami sehingga nantinya bisa memberikan 

kontribusi dan solusi jika ditemukan adanya permasalahan yang sedang 

dihadapi, selain itu pentingnya analisis kesehatan dilakukan dikarenakan LPD 

sebagai tempat/wadah yang dipercaya masyarakat dalam menyimpan 

kekayaannya maka perlu diketahui bagaimana hasil kinerjanya yang secara 
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tidak langsung hasil dari penilaian tersebut bisa dipergunakan sebagai bahan 

pengambilan kebijakan oleh pengelola LPD, sebab semakin sehat suatu 

perusahaan/lembaga keuangan maka masyarakat akan semakin percaya bahwa 

kekayaan yang disimpannya dikelola oleh lembaga keuangan yang tepat, 

karena menumbuhkan kepercayaan masyarakat tidaklah mudah (Sari et al., 

2021:164). 

 Penilaian terhadap tingkat kesehatan LPD berlandaskan pada hukum 

yang tertera dalam Peraturan Daerah Provinsi Bali No.3 tahun 2017 dan tata 

cara penilaiannya ditetapkan berdasarkan keputusan Peraturan Gubernur Bali 

Nomor 44 Tahun 2017. Ada lima faktor yang berpengaruh terhadap kondisi 

dan perkembangan LPD sebagai lembaga keuangan diantaranya adalah 

Permodalan (Capital), Aktiva Produktif (Asset), Manajemen (Management), 

Rentabilitas (Earning), dan Likuiditas (Liquidity) atau disebut dengan metode 

CAMEL. Setelah melakukan penilaian atas kelima aspek tersebut terdapat 

faktor BMPK (Batas Maksimum Pemberian Kredit) yang dalam hal ini sebagai 

indikator pengurang dari tingkat kesehatan LPD (Perda Provinsi Bali, 2017).  

 Metode CAMEL adalah salah satu metode analisis kesehatan lembaga 

keuangan dengan menggunakan rasio keuangan. Dipilihnya Metode CAMEL 

dikarenakan metode ini sangat efektif digunakan untuk menilai kesehatan LPD 

bahkan bisa dengan lembaga keuangan lainnya, hal ini dikarenakan dalam 

analisis CAMEL selain menilai tingkat kesehatan dapat digunakan untuk 

mengukur kinerja dan mendeteksi masalah yang beresiko mengganggu 

kelancaran operasional, yang mana aspek yang ada dalam CAMEL adalah 
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aspek yang memberikan pengaruh paling besar terhadap kondisi dari sebuah 

lembaga keuangan. Kelebihan metode CAMEL yaitu dalam penilaiannya 

memberikan kelengkapan salah satunya terhadap faktor management yang 

tidak terdapat pada alat analisis lainnya. Metode CAMEL memberikan standar 

perhitungan sehingga akan lebih memudahkan dalam melakukan penilaian 

tingkat kesehatan dan dianggap lebih terbuka untuk diketahui secara umum. 

Analisis kesehatan dengan metode CAMEL yang dalam pengerjaannya 

diperlukan data pendukung yang bersumber dari laporan keuangan. Hasil dari 

analisis CAMEL bermanfaat untuk mengetahui perkembangan usaha LPD baik 

dari segi pengelolaan keuangan/finansial maupun manajemen usaha. 

 Seperti halnya Lembaga Perkreditan Desa Adat Batuyang yang berdiri 

pada tahun 1987 merupakan lembaga keuangan milik desa pakraman guna 

membantu mempermudah masyarakat dalam menjalankan kegiatan usahanya, 

mulai dari menghimpun dana dalam bentuk tabungan kemudian dikelola dan 

disalurkan kembali dalam bentuk pinjaman kredit kepada masyarakat. LPD 

Desa Adat Batuyang berlokasi di Jalan Pasekan Nomor 101f Batubulan 

Kangin, Kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar, dengan jumlah pegawai 

beranggotakan lima belas orang, adapun total nasabah yang dimiliki oleh LPD 

Desa Adat Batuyang sampai dengan periode 2021 berjumlah 3.684. Gambaran 

dari kondisi LPD disajikan pada Tabel 1.1 Laporan Posisi Keuangan LPD Desa 

Adat Batuyang dari tahun 2019-2021 sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 Laporan Posisi Keuangan LPD Desa Adat Batuyang 

Tahun 2019-2021 (Rupiah) 

Tahun Total Aset Total Utang Total Modal Total Laba 

2019 62.972.604.000 53.319.612.000 8.080.996.000 1.571.996.000 

2020 62.343.280.000 51.904.161.000 9.024.193.000 1.414.926.000 

2021 64.237.050.000 52.754.350.000 10.170.328.000 1.312.371.000 

Sumber : LPD Desa Adat Batuyang (data sekunder diolah)  

 

 Berdasarkan Tabel 1.1 dilihat bahwa jumlah aset dan utang dari tahun 

2019-2021 mengalami penurunan dan kenaikan, penurunan aset terjadi di 

tahun 2020 dan kenaikan aset terjadi di tahun 2021 begitu juga dengan utang 

yang tercantum dalam laporan posisi keuangan dari tahun 2019-2021. Dari 

keadaan tersebut dapat dilihat bahwa kenaikan aset dan utang yang tidak diikuti 

dengan jumlah laba yang dinyatakan mengalami penurunan setiap tahunnya. 

LPD Desa Adat Batuyang juga sedang menangani kredit bermasalah, adapun 

kredit bermasalah dari tahun 2019-2021 dapat dilihat pada tabel 1.2 sebagai 

berikut : 

Tabel 2.2 Laporan Kegiatan Dan Perkembangan Pinjaman 

Tahun 2019-2021 

Tahun 
Total Debitur 

(Orang) 

Jumlah 

(Rp) 

2019 68 3.394.309.000 

2020 77 3.493.644.000 

2021 126 7.606.422.000 

Sumber : LPD Desa Adat Batuyang (data sekunder diolah) 

 Dari laporan kegiatan dan perkembangan pinjaman diatas terlihat bahwa 

angka kredit bermasalah dalam setiap tahunnya mengalami peningkatan dari 
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segi jumlah debitur dan nominalnya,  hal ini tidak terlepas oleh adanya pandemi 

covid-19 yang mengakibatkan krisis ekonomi di kalangan masyarakat desa. 

Jika dilihat perkembangan pada LPD lain contohnya LPD Desa Adat 

Penarungan dari segi perkembangan aset LPD di tahun 2019 mencapai Rp55 

miliar lebih sedangkan di tahun 2020 aset naik hingga mencapai Rp62,9 miliar, 

laba tahun 2019 sebesar Rp 1,7 miliar, sedangkan tahun 2020 ada penurunan 

hanya Rp200 juta, hingga akhir tahun 2020  laba LPD sebesar Rp1,5 miliar 

(Bali Bank, 2021).  

 Dengan adanya penurunan jumlah laba dan bertambahnya angka kredit 

bermasalah tentu akan mempengaruhi kegiatan operasional dan keuangan LPD 

Desa Adat Batuyang, dari hal tersebut maka perlu dilakukannya analisis yang 

bertujuan menghasilkan informasi untuk menjelaskan bagaimana tingkat 

kesehatan yang dialami LPD, karena LPD yang berkembang secara sehat 

dibutuhkan untuk mendukung upaya peningkatan taraf hidup dan 

pembangunan desa.  

 Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Tingkat Kesehatan Lembaga Perkreditan Desa (LPD) 

Dengan Metode Camel Pada LPD Desa Adat Batuyang Gianyar”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan adalah bagaimana tingkat kesehatan Lembaga Perkreditan Desa 

(LPD) Desa Adat Batuyang pada tahun 2019-2021 dengan menggunakan 

metode CAMEL ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat kesehatan Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat 

Batuyang pada tahun 2019-2021 dengan menggunakan metode CAMEL. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Mahasiswa 

  Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan dapat 

menginterpretasikan teori analisa laporan keuangan yang didapat di bangku 

perkuliahan serta sebagai syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya 

Akuntansi (A.Md). 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

  Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi dalam 

membantu mahasiswa dalam melakukan penelitian sejenis mengenai 

analisis tingkat kesehatan LPD dengan metode CAMEL sesuai dengan 

Peraturan Gubernur Bali Nomor 44 Tahun 2017. 

c. Bagi Lembaga Perkreditan Desa (LPD) 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

analisis tingkat kesehatan LPD, sehingga nantinya bisa dijadikan sebagai 

dasar pertimbangan agar bisa semakin baik dalam mengelola kegiatan 

lembaga keuangan. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan yang 

sudah diuraikan dalam menilai kesehatan LPD Desa Adat Batuyang Gianyar 

pada tahun 2019-2021, sesuai dengan Peraturan Gubernur Bali Nomor 44 

Tahun 2017 berdasarkan metode CAMEL maka, untuk tahun 2019 LPD Desa 

Adat Batuyang memperoleh predikat “Sehat” dengan skor 88,3, tahun 2020 

memperoleh predikat “Cukup Sehat” dengan skor 79, dan tahun 2021 

memperoleh predikat “Cukup Sehat” dengan skor 70. 

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang sudah dilakukan, bahwa 

dari lima aspek tersebut, yang mengalami kondisi tidak sehat yaitu pada aspek 

Aset dari rasio KAP dan CPRR. Untuk rasio KAP & CPRR dalam 

komponennya terdapat perhitungan klasifikasi pinjaman yang diberikan, yang 

mana bobot persentase tertinggi berada pada klasifikasi pinjaman macet sebesar 

100%, dengan adanya angka kredit bermasalah yang setiap tahun mengalami 

peningkatan tentu mengakibatkan tingginya rasio KAP, begitu juga dengan 

CPRR yang dibentuk tidak bisa untuk mengantisipasi kerugian akibat risiko 

kredit. Ada beberapa saran yang peneliti dapat berikan kepada pihak LPD Desa 

Adat Batuyang yaitu : 
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1. Untuk Rasio KAP (Kualitas Aktiva Produktif) perlu diperhatikan 

kembali terkait dengan kolektibilitas kredit jangan sampai mengabaikan 

aspek kehati-hatian dalam memberikan pinjaman terutama dari segi 

riwayat nasabah karena semakin kecil rasio KAP maka semakin baik 

LPD dalam mengelola aktiva produktifnya. 

2. Untuk rasio CPRR (Cadangan Pinjaman Ragu-Ragu), agar CPRR yang 

wajib dibentuk tidak terlalu besar adalah dengan mengupayakan 

semaksimal mungkin penagihan kredit bermasalah dengan adanya 

pemberitahuan berupa teguran/peringatan kepada nasabah yang 

dilakukan secara konsisten. Selain itu, dengan kondisi yang terjadi untuk 

tahun berikutnya perlu adanya tindakan guna membantu nasabah yang 

memang mengalami kesulitan dalam hal pembayaran kredit, yaitu 

dengan adanya restrukturisasi pinjaman agar kedepannya nasabah bisa 

mengangsur kewajibannya.  

 Dari saran yang diberikan yang tidak kalah penting adalah partisipasi 

warga desa untuk bergabung menjadi nasabah di LPD, maka dari itu LPD harus 

bisa meyakinkan dan menarik minat warga, baik dari segi pelayanan yang 

diberikan, dikarenakan kemajuan dan perkembangan LPD yang terbesar adalah 

berasal dari warga desa. LPD juga harus bisa mempertahankan dan menjaga 

kepercayaan masyarakat agar kedepannya semakin baik dalam peningkatan 

kinerja ataupun kesehatan sebuah lembaga keuangan.
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